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BAB IV 

DONOR AIR SUSU IBU MENURUT DOKTER DAN BIDAN RUMAH SAKIT 

IBU DAN ANAK NYAI AGENG PINATIH GRESIK DALAM PRESPEKTIF 

HUKUM ISLAM 

 

A. Analisis Tentang Donor Air Susu Ibu  

Donor ASI merupakan pemberian ASI dari seorang ibu kepada bayi 

yang bukan anak kandungnya. Hal ini dilakukan apabila ada seorang ibu yang 

mempunyai kelebihan ASI dan akan mubadzir jika ASI tersebut dibuang sia-

sia. Ketika ada bayi yang membutuhkan ASI tetapi ibu kandungnya tidak 

dapat memenuhi akan kebutuhan ASI bayi tersebut dikarenakan beberapa 

penyebab, antara lain: a) Ibu meninggal dunia, b) Kelahiran prematur, 

sehingga suplai ASI belum memadai untuk kebutuhan si bayi, c) Stres ibu 

yang melahirkan bayi prematur juga menyebabkan ASI tidak keluar, d) Ibu 

yang melahirkan bayi kembar dua atau tiga sehingga suplai ASInya tidak 

mencukupi kebutuhan si bayi kembarnya, e) Jika ibu menderita penyakit yang 

mengharuskan minum obat tertentu dan membahayakan kesehatan bayi, 

misalnya obat kemoterapi, f) Ibu menderita penyakit menular seperti 

Hepatitis atau HIV AIDS, g) Ibu mengalami masalah kesehatan serius yang 

menyebabkan ASInya sama sekali tidak dapat keluar. 

Menurut tenaga medis ASI merupakan makanan bergizi (nutrisi) yang 

paling tepat, murah, aman, dan bersih bagi bayi yang baru lahir. ASI juga 

terdapat kandungan penting bagi bayi, antara lain: a) Sel darah putih yang 

akan membuat sebuah pertahanan pada sistem pencernaan bayi dan 
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menangkis adanya bakteri berbahaya, b) Imunoglobin yang disebut juga 

sebagai antibiotik alami yaitu protein pelawan infeksi yang melindungi 

segenap jaringan tubuh, c) Imunisasi paling alami dan aman karena kolostrum 

yang dihasilkan oleh ASI pertama kali merupakan imunisasi yang paling 

hebat, d) Dapat memperbarui sistem pertahanan tubuh bayi sebagai 

penangkis infeksi yang dibuat untuk melawan kuman dan bakteri yang ada 

disekitar lingkungan bayi, e) Membantu bayi untuk membentuk rahang yang 

bagus dan terbentuk dengan baik, f) Menunjang perkembangan motorik bayi 

sehingga bayi yang mendapatkan ASI eksklusif sampai dua tahun lebih cepat 

berjalan dibandingkan yang lain, g) Mengurangi risiko penyakit kanker, 

jantung dan diabetes pada anak. 

Dengan dipaparkannya manfaat kandungan ASI bagi bayi, maka 

sudah menjadi kewajiban bagi seorang ibu untuk memberikan ASI atau 

menyusui bayinya. Namun ketika ada seorang ibu yang tidak dapat menyusui 

bayinya dikarenakan penyebab seperti yang dijelaskan diatas, maka kondisi 

seperti ini membuat sebagian orang mempunyai gagasan untuk melakukan 

donor ASI. 

Seiring berkembangnya zaman kini manusiapun semakin maju dengan 

alat-alat teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Kini diberbagai negara 

telah muncul bank-bank ASI untuk memenuhi kebutuhan ASI bayi. Seperti 

layaknya bank yang mengatur dan menyediakan stok uang, bank ASI juga 

mengatur dan menyediakan stok ASI yang kini dirasa perlu tersedia dalam 

bentuk bank atau yang dikenal dengan sebutan bank ASI.  
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Menurut tenaga medis bank ASI merupakan sarana yang dibuat untuk 

menolong bayi-bayi yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan ASI. Tempat 

ini merupakan tempat penyimpanan dan penyalur ASI dari para pendonor 

ASI, yang kemudian akan diberikan kepada ibu yang tidak bisa memberikan 

ASI sendiri ke bayi kandungnya. Ibu yang sehat dan memiliki kelebihan 

produksi ASI bisa menjadi pendonor ASI. ASI biasanya disimpan di dalam 

plastik atau wadah yang diinginkan dalam lemari es (freezer) agar tidak 

tercemar oleh bakteri dan bertahan lama. Kesulitan para ibu memberikan ASI 

untuk anaknya menjadi salah satu pertimbangan mengapa bank ASI perlu 

didirikan, terutama di saat krisis seperti pada saat bencana yang sering 

membuat ibu-ibu menyusui stres dan tidak bisa memberikan ASI pada 

anaknya. 

Demi menjaga kesehatan bersama, bank ASI harus memeriksa terlebih 

dahulu kesehatan dari si pendonor ASI tersebut, agar ASI tersebut layak 

untuk diberikan kepada bayi. Mereka harus memenuhi syarat yaitu; non-

perokok, tidak minum obat dan alkohol, dalam kesehatan yang baik dan 

memiliki kelebihan ASI. Selain itu, ibu donor harus memiliki tes darah 

negatif untuk hepatitis B dan C, HIV 1 dan 2, serta HTLV 1 dan 2, memiliki 

penyakit TBC aktif, herpes atau kondisi kesehatan kronis lain seperti 

multiple sclerosis atau riwayat kanker atau jenis penyakit lainnya. Begitu 

pula ibu bayi yang akan menerima donor ASI harus diseleksi terlebih dahulu, 

dengan alasan apa ibu bayi tersebut membutuhkan donor ASI dan sebatas 
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mana ibu bayi tersebut membutuhkannya. Karena dengan seperti itu dapat 

menghindari hal-hal yang tidak ingin terjadi. 

Namun yang menjadi problem jika donor ASI dilakukan melalui bank 

ASI terdapat risiko yang ditimbulkan, yaitu: a) Terjadinya percampuran 

nasab jika distribusi ASI tidak diatur secara ketat, b) Pendirian bank ASI 

memerlukan biaya yang sangat besar dan terlalu berat untuk ditanggung oleh 

negara berkembang seperti Indonesia, c) ASI yang disimpan dalam bank 

berpotensi terkena virus dan bakteri yang berbahaya, bahkan kualitas ASI 

bisa menurun drastis dibandingkan dengan ASI yang langsung dihisap bayi 

dari ibunya, d) Dikhawatirkan ibu dari keluarga miskin akan berlomba-lomba 

untuk menjual ASInya kepada bank ASI dengan harga tinggi, sedangkan anak 

mereka diberi susu formula, e) Para wanita karir yang sibuk dan punya uang 

akan semakin malas untuk menyusui sendiri bayi mereka. Hal ini juga telah 

diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) nomor 28 tahun 2013 dan 

Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 2012 pasal 11. 

Donor ASI juga bisa dilakukan secara langsung, seperti halnya kisah 

Nabi Muhammad yang disusui oleh Halimatus Sa’diyah. Dan dalam ilmu 

medis jika dilakukan secara alami (langsung) mempunyai peranan penting 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan bayi. Manfaat yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: a) Dengan melihat komposisi ASI dan fungsinya yang 

seimbang dan sempurna, maka ASI dapat memenuhi kebutuhan bayi secara 

lengkap dan efisien untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Disamping 

itu juga ASI bebas kuman sehingga akan mampu melindungi bayi dari 
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serangan penyakit. b) Manfaat psikis atau kejiwaan bayi yang disusui akan 

merasa tentram di sampingnya, karena dipeluknya erat-erat ketika menyusu, 

sambil disayang dan ditimang dalam pangkuannya, atau dipeluk dalam 

dekapan ibu dengan pandangan yang tulus yang dapat dirasakan langsung 

oleh si bayi. Jadi bayi dalam menyusu itu bukan hanya butuh kenyang 

perutnya saja, melainkan mereka juga ingin merasakan curahan kasih sayang, 

kemesraan dan kedekatan hati dengan ibunya. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa donor ASI jika dilakukan 

terdapat risiko dan manfaatnya. Agama atau negara tidak ada yang melarang 

untuk melakukan donor ASI. Sehingga keputusan untuk mendonorkan atau 

menerima ASI dikembalikan kepada individu (orang tua) masing-masing, 

karena merekalah yang akan mempertanggungjawabkan atas akibat donor 

ASI tersebut. 

 

B. Analisis Pandangan Dokter Dan Bidan RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik 

Yang Pro Terhadap Donor Air Susu Ibu Dalam Prespektif Hukum Islam 

Dari hasil yang diperoleh penulis atas wawancaranya kepada tenaga 

medis RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik, tepatnya dokter Edika dan dokter 

Arif, beserta bidan Umi dan bidan Desy beliau berpendapat bahwa donor ASI 

boleh dilakukan, dengan syarat harus sesuai aturan yang ada yakni pada fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) nomor 28 tahun 2013 dan Peraturan 

Pemerintah nomor 33 tahun 2012 pasal 11, karena ketentuan tersebut telah 

sesuai dengan apa yang dikehendaki menurut ilmu medis. Dan para ulama 
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ketika memperdebatkan fatwa tersebut tentunya dengan pertimbangan tenaga 

medis beserta ilmu medisnya. 

Dalam Islam donor ASI telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadits 

Nabi, namun mengenai hal-hal yang dapat mengakibatkan kemah}raman 

banyak sekali pendapat para ulama seperti mengenai cara memberikan ASI, 

batas usia bayi yang menyusu, batas minimal ASI yang didonorkan, dan lain 

sebagainya. Saat ini dari berbagai pendapat ulama tersebut telah diringkas 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)  Nomor 28 Tahun 2013 tentang 

donor ASI, dalam fatwa tersebut dijelaskan secara detail mengenai cara-cara 

donor ASI sampai akibat hukum kemah}ramannya. Fatwa MUI merupakan 

hasil ijtihad para ahli (mujtahid dan mufti) yang dapat saja dilahirkan dalam 

bentuk tulisan maupun lisan. Ada pula Peraturan Pemerintah Nomor 33 

Tahun 2012 pasal 11 yang menjelaskan secara singkat tentang donor ASI.  

Mengenai susuan yang dapat berakibat mah}ram, dijelaskan dalam 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang hasilnya sebagai berikut: a) Usia 

anak yang menerima susuan maksimal dua tahun qamariyah, b) Ibu pendonor 

ASI diketahui identitasnya secara jelas, c) Jumlah ASI yang dikonsumsi 

sebanyak minimal lima kali persusuan, d) Cara penyusuannya dilakukan baik 

secara langsung ke puting susu ibu maupun melalui perahan, e) ASI yang 

dikonsumsi anak tersebut mengenyangkan. 

Perlu diperhatikan bahwa alasan seseorang mendonorkan ASInya 

seperti hal diatas itu merupakan salah satu bentuk tenggang rasa atau tolong 
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menolong dalam sesama. Hal ini dijelaskan pula dalam firman Allah QS. al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

وَالْعُدْوَانْ وَالتَّقُ اللهَ اِنَّ الَله شَدِيْدُ الْعِقَابِ وَتَ عَا وَنوُا عَلَى البِِّ وَالت َّقْوَى وَلََتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الِإتِْْ   
 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.
1
 

 

Jadi sudah sepantasnya ketika ada seorang ibu yang mempunyai ASI 

berlebihan dan rasa kepedulian terhadap pentingnya ASI bagi bayi. Tidak 

semua orang yang mempunyai ASI berlebihan mau mendonorkan ASInya 

untuk berbagi kepada sesama. Tentu banyak pertimbangan akan hal itu, salah 

satunya adalah ketakutan akan tercampurnya garis keturunan. Orang yang 

mau mendonorkan ASInya tentu mempunyai jiwa kemanusiaan yang lebih 

dan merupakan seorang yang dermawan dan sadar akan pentingnya 

pemberian ASI kepada bayi yang baru lahir, yang belum tentu ibu 

kandungnya bisa memberikan dengan alasan berbagai faktor yang menjadi 

penghalangnya. 

Menurut dr. Arif salah satu cara supaya ibu diketahui sehat yakni 

dengan melakukan rekam medis, karena akan diketahui bahwa ibu yang akan 

mendonorkan ASInya ini benar-benar terhindar dari penyakit menular, 

sehingga saat mendonorkan ASI dirasa aman. 

Apabila donor ASI dilaksanakan sesuai aturan diatas maka telah 

menunjukkan bahwa kedudukan keluarga susuan itu sama dengan keluarga 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya. 
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nasab dalam hal kemah}raman. Maka yang haram dinikahi antara lain: a) 

Ushulu Al-Syakhsi (pangkal atau induk keturunan seseorang), b) Al-Furuu’ 

Min Al-Radhaa’ (keturunan dari anak susuan), c) Furuu’ Al-Abawaini min 

Al-Radhaa’ (keturunan dari orang tua susuan), d) Al-Furuu’ Al-Mubaasyirah 

Min Al-Jaddi wa Al-Jaddati min Al-Radhaa’ (keturunan dari kakek dan nenek 

sesusuan), e) Ummu Al-Zawjah wa Jaddaatiha min Al-Radhaa’ (ibu sesusuan 

dari Istri dan nenek moyangnya), f) Zawjatu Al-Abi wa Al-Jaddi min Al-

Radhaa’ (istri dari bapak sesusuan dan kakek moyangnya), g) Zawjatu Al-

Ibni wa Ibni Al-Ibni wa Ibni Al-Binti min Al-Radhaa’ (istri dari anak 

sesusuan dan istri dari cucu sesusuan serta anak laki dari anak perempuan 

sesusuan), h) Bintu Al-Zawjah min Al-Radhaa’ wa Banaatu Awlaadihaa 

(anak perempuan sesusuan dari istri dan cucu perempuan dari anak lakinya 

anak perempuan sesusuan dari Istri). 

Sebaliknya, susuan juga dapat menghalalkan hubungan sosial sebagai 

nasab seperti saling melihat dalam batas tertentu, berduaan tanpa mah}ram. 

Akan tetapi susuan tidak dapat menimbulkan hal-hal kewalian, kewajiban 

nafkah dan kewarisan. 

Ahli tafsir dan fiqih seperti Rasyid Ridha dalam tafsirnya Al-Manar 

dan Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqih Sunnahnya, mereka menyatakan bahwa 

yang menjadi sebab diharamkannya nikah karena susuan dikarenakan air susu 

itu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

maupun rohani anak yang disusui. Jadi anak yang menyusu menjadi bagian 

dari tubuh wanita itu. Sehingga ada kesamaan antara anak sebab nasab 
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dengan anak sebab susuan. Anak sebab nasab, darah, daging dan tulangnya 

dibentuk sejak berada dalam kandungan. Adapun anak susuan pertumbuhan 

dan perkembangan tubuhnya dibentuk setelah lahir (waktu penyusuan). 

Sedangkan air susu berasal dari susu wanita, karena keduanya berasal dari 

asal yang sama maka ibu susuan itu seperti ibu kandungnya sendiri.
2
 

Kenyataan yang beliau ungkapkan ini memang masuk akal, karena 

menurut hasil penelitian medis memberikan kesimpulan yang sama yaitu: a) 

Air susu dibentuk oleh organ reproduksi (perkembangbiakan) ibu, yaitu 

mamae dari nutrisi ibu yang diambil melalui darah, b) Zat-zat air susu yang 

ditentukan secara genetik oleh gen sel alveoli kelenjar susu dan aktivitasnya 

dipengaruhi oleh kehamilan, c) Terbentuknya air susu dimaksudkan untuk 

meneruskan pemberian makan terhadap anaknya melalui plasenta, d) Air susu 

memberi makan pada anak untuk pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

psikisnya serta melindunginya dari serangan organisme yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa seorang ibu yang menyusui berarti 

telah memberikan bagian dari tubuhnya sebagai makanan anaknya. Dengan 

kata lain, sedikit banyak bagian tubuh ibu masuk ke dalam diri anak. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dari ahli medis bahwa ASI yang dikonsumsi 

oleh bayi (anak susuan) akan mengalir dalam darahnya yang merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh dan jiwa anak tersebut. 

                                                           
2
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, (Bandung: Al Ma’arif, 1990), 111. 
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Secara otomatis fungsi dan status yang menyusui sama dengan ibu 

kandungnya sendiri, yang artinya sama-sama memberikan makan melalui 

tubuhnya. Bedanya yaitu ibu kandung memberi makan melalui tubuhnya 

selama anak itu dalam kandungan dan ibu susuan memberikan makan melalui 

tubuhnya dengan ASI di luar kandungan. Oleh karena itu jika ibu kandung itu 

dapat menyebabkan kemah}raman maka ibu susuan juga sama. Sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa akibat dari adanya penyusuan telah 

menjadikan hubungan kemah}raman antara anak yang disusui dengan ibu yang 

menyusuinya, antara anak yang disusui dengan saudara-saudara 

sepersusuannya. 

Dengan berbagai alasan tersebut menurut penulis hal ini termasuk 

dalam ushul fiqih al-mas}lah}ah al-d}aru>riyyah yakni kemaslahatan yang 

menjadi dasar tegaknya kehidupan asasi manusia, tepatnya dalam memelihara 

jiwa (h}ifz{ al-nafs) yaitu memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan (ASI) 

untuk mempertahankan hidup bayi, jika diabaikan maka akan merusak 

eksistensi jiwa manusia. Dan juga termasuk dalam (h}ifz{ al-nasl) yaitu 

memelihara keturunan, karena jika bayi tidak dapat diselamatkan nyawanya 

hanya karena tidak mendapatkan ASI maka keturunan tidak akan dapat 

dipertahankan lagi. 

Sudah sepantasnya kita sebagai umat Islam yang harus saling tolong 

menolong, ketika ada yang kesusahan atau dalam keadaan membutuhkan 

seperti bayi yang sedang membutuhkan ASI maka bagi orang yang dapat 

memenuhi ASI bayi tersebut harus membantunya dengan syarat mengikuti 
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aturan yang sudah ditentukan. Karena ASI memang makanan paling bergizi 

bagi bayi yang berusia 0-2 tahun, jika ASI tersebut tidak dipenuhi maka 

dikhawatirkan bayi tersebut akan kekurangan gizi dan pertumbuhannya akan 

terhambat. Oleh karena itu solusi adanya donor ASI sangat dibutuhkan, 

karena semakin berkembangnya zaman dan kebutuhannya, maka dengan jalan 

ini bisa disimpulkan bahwa kemaslahatan yang ditimbulkan donor ASI jauh 

lebih banyak daripada kemadharatannya. 

Sekali lagi bahwa tujuan diadakannya donor ASI ini merupakan 

tujuan yang mulia, yang didukung oleh Islam untuk memberikan pertolongan 

kepada semua yang lemah, adapun sebab kelemahannya. Lebih-lebih bila 

yang bersangkutan adalah bayi yang lahir prematur yang tidak mempunyai 

daya dan kekuatan. Wanita yang menyumbangkan sebagian air susunya untuk 

makanan golongan anak-anak lemah ini akan mendapatkan pahala dari Allah 

dan terpuji di sisi manusia. 

سَ عَنْ مَنْ نَ فَّ يْوِ وَسَلَّمْ: عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ الله عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَ وَ 

نْ يَا نَ فَّ مِنْ كُرَ  مُسْلِمٍ كُرْبةَ   رَ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّ  بِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ عَنْوُ كُرْبةَ  مِنْ كُرَ  سَ اللهُ بِ الدُّ

نْ يَا وَالآخِرةَ، نْ يَا اللهُ عَلَيْوِ فِ الدُّ لْعَبْدِ اللهُ فِِ عَوْنِ اوَ وَالْآخِرةَِ،  وَمَنْ تَسَرَ مُسْلِم ا، سَتَ رهَُ اللهُ فِ الدُّ

، وَمَنْ سَلَكَ طَريِْ ق ا يَ لْتَمِسُ فِيْوِ عِلْم ا، سَهَّلَ اللهُ لَوُ بِوِ طَريِْ ق ا إِلََ خِيْوِ عَبْدُ فِِ عَوْنِ أَ الْ  مَاكَانَ 

لُوْنَ كِتَابَ الله، وَيَ تَدَارَسُونوَُ  ن َ  الْْنََّةِ، وَمَا اجْتَمَعَ قَ وْمٌ فِ بَ يْتٍ مِنْ بُ يُ وْتِ الله، يَ ت ْ هُمْ، إِلََّ نَ زَلَتْ بَ ي ْ

هُمُ الْمَلََئِكَةُ، وَذكََرَىُمُ اللهُ فَ يَمَنْ عِنْدَهُ، وَمَ  هُمُ الرَّحَْْةُ، وَحَفَّت ْ نَةُ، وَغَشِيَت ْ نْ بَََََّّ بوِِ عَلَيْهِمْ السَّكِي ْ

  ، لََْ يُسْرعِْ بوِِ نَسَبُوُ.عَمَلُوُ 
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Dari abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Saw. bersabda: 

siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai 

kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-

kesulitannya di hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang 

sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan 

akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan 

tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong 

hambanya selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang 

menempuh jalan untuk mendapat ilmu, akan Allah mudahkan baginya 

jalan ke surga. Suatu kaum yang berkumpul di salahsatu rumah Allah 

membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya diantara mereka, 

niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan 

kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah 

sebut-sebut mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang 

lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. 

 

C. Analisis Pandangan Dokter Dan Bidan RSIA Nyai Ageng Pinatih Gresik 

Yang Tidak Pro Terhadap Donor Air Susu Ibu Dalam Prespektif Hukum 

Islam 

Dalam hal ini terdapat sebagian tenaga medis, diantaranya: dr. Elita 

dan bidan Eka yang menyatakan kurang sepakat dengan pelaksanaan donor 

ASI. Meskipun telah adanya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 

28 Tahun 2013 dan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 pasal 11, 

yang berisi tentang ketentuan melakukan donor ASI dari mulai alasan 

melakukan donor ASI sampai akibat hukum bagi yang melakukan donor ASI. 

Beliau beralasan bahwa dalam aturan tersebut tidak dijelaskan pula 

mengenai bukti tertulis atas pelaksanaan donor ASI, misalnya ada 

pengawasan dari pemerintah dan diberlakukannya akta atau kartu donor ASI. 

Sehingga bagi para ibu tidak akan khawatir mengenai pertanggungjawaban 

akan hubungan mah}ram.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

Padahal kalau diperhatikan pada paparan bab sebelumnya tampak 

bahwa agama Islam dan negara Indonesia memperhatikan masalah rad{a>’ah, 

dibuktikan dengan adanya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 28 

Tahun 2013 dan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 pasal 11 yang 

sama-sama menjelaskan tentang aturan pelaksanaan donor ASI.  

Islam juga telah mengingatkan pada kita bahwa dari adanya 

pelaksanaan donor ASI tersebut akan berakibat adanya hubungan mah}ram 

dimana seorang anak yang disusui tidak dapat menikah dengan ibu yang 

menyusuinya juga saudara sesusuannya, sebagaimana dijelaskan dalam al-

Quran surat al-Nisa’ ayat 23 tentang diharamkannya nikah sebab susuan 

sebagaimana diharamkan nikah sebab nasab; 

اتُكُمْ وَخَالََتُكُمْ وَبَ نَاتُ الْأخِ وَبَ نَاتُ الُأخْتِ حُرِّ   مَتْ عَلَيْكُمْ أمَُّهَتُكُمْ وَبَ نَاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّ
 وَأمَُّهاتَُكُمْ الَّتِِ أرَْضَعْنَكُمْ وَأَخَواتَُكُمْ مِّنَ الرَّضَاعَةِ 

   
 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu 

yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan
3
 

 

Oleh karena itu menurut kedua tenaga medis ini melakukan donor ASI 

adalah bertindak hal sederhana namun harus menanggung akibat hukum 

mah}ram yang begitu rumit untuk dipertanggungjawabkan. Sudah diketahui 

banyak orang bahwa manfaat ASI sangat luar biasa bagi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi, sudah sepantasnya kalau pendonor ASI melakukan 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya…, 81. 
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rekam medis terlebih dahulu, namun ada juga yang tidak melakukan rekam 

medis, sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan mafsadat bagi bayi 

penerima donor ASI. Maka sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 

4الضَّرَريُُ زاَلُ   

Bahaya harus dihilangkan 

5لََضَرَرَوَلََضِراَرَ   

Tidak boleh membahayakan diri sendiri, dan tidak boleh 

membahayakan orang lain. (HR. Ibnu Majah) 

 

Pada prinsipnya hukum Islam mempunyai tujuan yaitu untuk 

mengatur kehidupan masyarakat agar aman, tertib, teratur dan juga 

menjunjung tinggi keadilan, mencegah kedzoliman, kejahatan, baik dengan 

cara langsung maupun tidak langsung. 

Ada pula orang yang sembrono menyusukan anaknya kepada seorang 

perempuan atau beberapa orang perempuan tanpa mau mengetahui dengan 

sungguh-sungguh anak dari saudara perempuan yang menyusuinya, juga anak 

dan saudara-saudara perempuan dari ayah susunya, agar dapatlah mereka 

ketahui apa akibat-akibat hukum dari perkara ini seperti haram menikahi dan 

hak keluarga baru yang menurut Islam hubungan mereka disamakan sebagai 

hubungan nasab. Banyak terjadi laki-laki menikahi saudara perempuan 

sesusuan dengan tidak disadarinya. Karena itu wajiblah berhati-hati di dalam 

                                                           
4
 Imam Jalaluddin Abdur Rohman As Suyuti, Asybah Wannodhoin, (Bairut Libanon: Darul 

Kutub, tt.), 83. 
5
 Ibid. 
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perkara ini sehingga jangan sampai orang terjerumus dalam perbuatan yang 

terlarang itu.
6
 

Orang yang melakukan donor ASI seharusnya saling mengetahui 

identitas masing-masing antara pendonor ASI dengan penerima ASI, namun 

menurut tenaga medis hal ini belum cukup jika hanya dibuktikan dengan 

identitas bahwa pernah melakukan donor ASI. Harusnya dengan adanya 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 28 Tahun 2013 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 pasal 11 menjelaskan juga tentang 

keikutsertaan pemerintah dalam proses pelaksanaan donor ASI dengan cara 

membuatkan kartu atau akta bagi yang telah melakukan donor ASI dan masih 

dalam pengawasan pemerintah. Jadi dengan adanya tindakan seperti itu 

tampak terlihat bahwa donor ASI sangat diperhatikan oleh pemerintah dan 

tidak ada kekhawatiran bagi masyarakat terhadap tercampurnya nasab. Dan 

juga dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kedua orang tua 

meninggal atau lalai untuk menyampaikan bahwa dia pernah melakukan 

donor ASI, oleh karena itu jika tidak ada bukti tertulis yang dapat 

mempertanggungjawabkan maka lebih baik tidak melakukan donor ASI.  

7امَ هِ فِّ خَ أَ  ابِ كَ تِ  رْ اا بِ ر  رَ ا ضَ مَ هُ مُ ظَ عْ أَ  يَ عِ وْ رُ  انِ تَ دَ سَ فْ مَ اِذَا تَ عَارَضَ الْ   

Ketika dihadapkan pada dua mafsadat (kerusakan) maka 

tinggalkanlah mafsadat yang lebih besar dengan mengerjakan yang 

lebih ringan. 

 

                                                           
6
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6…, 110. 

7
 Imam Jalaluddin Abdur Rohman As Suyuti, Asybah Wannodhoin,...87. 
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Oleh karena donor ASI pada kenyataannya terdapat ma}sla}ha}h dan 

mafsadat dalam pelaksanaanya. Padahal sudah terbukti bahwa kandungan 

yang terdapat pada ASI lebih baik daripada susu formula, namun kedua 

tenaga medis ini lebih menyarankan menggunakan susu formula saja ketika 

ibu kandungnya berhalangan untuk memberikan ASInya. Sebab dengan susu 

formula tidak menutup kemungkinan masih dapat membantu pertumbuhan 

dan perkembangan pada bayi tanpa harus menanggung risiko hubungan 

kemah}raman. 

8كَ بُ ي ْ رِ  يَ ا لََ  مَ لََ إِ  كَ بُ ي ْ رِ ا يُ مَ  عْ دَ   

Tinggalkan yang membuat anda ragu apa yang tidak membuat anda 

meragukan.  

 

Maka penulis menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang belum ada 

hukumnya dapat ditelaah kembali melalui ijtihad hukum saddu adh-dhari>’ah. 

Namun demikian tidak secara otomatis saddu adh-dhari>’ah itu menjadi 

hukum, melainkan masih harus dikaji dari berbagai hal. Saddu adh-dhari>’ah 

ialah melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan 

menuju pada suatu kerusakan. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa 

perbuatan yang mulanya dibolehkan (mengandung kemaslahatan), tetapi 

berakhir dengan suatu kerusakan.
9 

Jika dilihat dari segi akibat yang akan ditimbulkan darinya 

pelaksanaan donor ASI termasuk kategori adh-dhari>’ah yang semula 

                                                           
8
 Syekh Islam Abi Yahya Zakariya Muhammad Al Anshori, Tuhfatul Bari Bisyarhi Shohihul 

Bukhori Juz III, (Bairut Libanon: Darul Kitab ‘Alamiyah, 960H) 7. 
9
 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 118 
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ditentukan untuk mubah, tidak ditujukan untuk kerusakan, namun biasanya 

sampai juga kepada kerusakan yang mana kerusakan itu lebih besar dari 

kebaikannya. Donor ASI merupakan salah satu cara untuk mempertahankan 

jiwa seorang bayi, akan tetapi donor ASI yang dilakukan ini akan 

menimbulkan dampak kemah}raman yang harus dipertanggungjawabkan kelak 

bayi tersebut dewasa. Dan jarang sekali orang memperhatikan hal tersebut, 

dari pemerintahpun hanya membuat aturannya saja tanpa keikutsertaan 

dalam tindak lanjutnya, sehingga dikhawatirkan menimbulkan percampuran 

nasab. 

Dari segi tingkat kerusakan yang ditimbulkan, pelaksanaan donor ASI  

termasuk kategori perbuatan yang dasarnya adalah mubah namun 

kemungkinannya akan membawa kepada kebinasaan yang lebih besar 

dibandingkan kemaslahatannya. Tidak lepas dari tujuan syari’ah yaitu 

kemaslahatan atau kesejahteraan umat manusia baik untuk jangka pendek 

maupun jangka panjang, dalam Islam tidak diperbolehkan melakukan donor 

ASI apabila pelaksanaan itu mendatangkan kerusakan maka menghindari ke 

arah kerusakan/kemadharatan harus diutamakan. Maksudnya, jika dalam satu 

perkara terdapat sisi kerusakan dan sisi kemaslahatan, maka yang lebih 

diutamakan adalah menghindarkan kerusakan. Meskipun dengan begitu, 

mengabaikan sisi kemaslahatannya. Sebagaimana dalam kaidah ushul fiqih: 

10حِ الِ صَ مَ الْ  بِ لْ جَ  ىلَ عَ  مٌ دَّ قَ مُ  دِ اسِ فَ مَ الْ  ءُ رْ دَ 
 

                                                           
10

 Imam Jalaluddin Abdur Rohman As Suyuti, Asybah Wannodhoin,...87. 
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Menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada membawa 

manfaat. 

 

Dari beberapa uraian diatas dan dari bab-bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada nash yang menerangkan 

secara detail tentang donor ASI. Hanya saja ketentuan kemah}raman 

dari akibat sesusuan tersebut, sebagaimana yang telah terangkum 

dalam ketetapan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 28 

Tahun 2013 dan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 pasal 

11. Dan ketentuannya dianggap masih ada yang dirasa kurang 

dikarenakan jika orang yang akan donor ASI hanya mencantumkan 

identitasnya saja tanpa ada bukti tertulis yang lindungi pemerintah 

seperti kartu atau akta bagi yang melakukan donor ASI maka belum 

tertu itu akan dipertanggungjawabkan kelak hingga bayi tersebut 

dewasa, yang mana akan menimbulkan kekhawatiran tercampurnya 

nasab. 

Perlu adanya penegasan kembali bahwa dengan adanya fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 28 Tahun 2013 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 pasal 11 tentang donor ASI maka 

pemerintah juga harus ikut serta dalam menindaklajuti aturan 

tersebut, agar yang melaksanakan donor ASI terhindar dari 

kekhawatiran mafsadat, yang ada hanya ma}sla}ha}h demi membantu 

sesama. 


